
Mengapa limbah 
antimikroba* perlu 
dikelola?

*antibiotik, antivirus, antijamur, antiparasit 
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Produk antimikroba yang digunakan pada  
saat pemeliharaan ternak tidak seluruhnya 
diserap oleh tubuh unggas. Sisa 
antimikroba dapat dikeluarkan melalui 
kotoran dan urin. 



Limbah peternakan dan sisa produk 
antimikroba yang tidak diolah dapat 
mencemari lingkungan dan berpotensi 
mempercepat laju resistensi 
antimikroba.
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Resistensi antimikroba merupakan 
suatu keadaan dimana mikroba kebal 
terhadap pengobatan.

Mikroba kebal memiliki gen resisten. Gen 
resisten ditemukan di beberapa jenis 
sampah organik, limbah kotoran ternak, 
lumpur, dan sisa makanan.



Gen resisten dapat mencemari produk 
hewan seperti daging ayam dan telur.

 

Potensi penyebaran gen resisten ke 
manusia, hewan, tumbuhan, dan 
lingkungan mengancam kesehatan semua.
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Estimasi kenaikan 
konsentrasi residu obat 
dalam air di tahun 2050

65%

Konsentrasi residu 
antibiotik ditemukan di 
beberapa saluran pembuangan 
limbah di India

tinggi 

Sumber: Carolyn Wilke, 2019

Sungai di dunia telah tercemar 
antibiotik (  di atas ambang 
batas keamanan lingkungan)

300x

2/3

Sumber: Omkar Gaonkar, 2022

Sumber: Francesco Bergoli, 
European Geosciences Union 
General Assembly, 2018

kesehatan hewan

untuk


kesehatan semua“
“

https://www.woah.org/
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Kumpulkan sampah antimikroba 
di dalam wadah atau kemasan 
tertutup yang aman.



Bakar sampah antimikroba di 
tempat pembakaran khusus yang 
aman dan tertutup, serta terpisah 
dari sampah lain dan tidak mudah 
diakses oleh warga sekitar.



Kelola limbah peternakan yang 
terpisah dengan saluran 
pembuangan umum dan tidak 
langsung dibuang ke sungai.



Bangun instalasi drainase yang 
baik untuk mencegah air limbah 
mengalir langsung ke lingkungan.

Aksi Anda hari ini akan menjaga 
keampuhan antimikroba.

Kontribusi anda untuk 
Kesehatan Semua
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